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ABSTRAK 

Atika Syahidah (91911407133001) Kajian Sifat Kimia Tanah Inceptisol 
Yang Diaplikasikan Kompos Daun Gamal Sebagai Media Tanam Bibit 
Kopi Arabika, dibawah bimbingan Andri Amaliel Managanta dan Ita 
Mowidu 
 
 

Peningkatan produksi kopi melalui ekstensifikasi perlu didukung oleh 
ketersediaan bibit yang baik dan berkualitas. Penambahan bahan organic 
pada media tanam merupakan salah satu cara memperbaiki sifat kimia 
tanah untuk meningkatkan pertumbuhan bibit. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui komposisi kimia kompos daun gamal dan pengaruhnya 
terhadap sifat kimia tanah Inceptisol yang digunakan sebagai media tanam 
bibit kopi arabika. Perlakuan aplikasi berbagai dosis kompos daun gamal 
(0, 9, 11, 13 dan 15 g/polybag) yang diulang 4 kali diatur menurut pola 
rancangan acak kelompok (RAK) telah dilakukan di Desa Lape kabupaten 
Poso pada bulan Maret hingga Agustus 2023. Parameter pengamatan 
meliputi C-organik, N-total, Nisbah C/N, P-tersedia, K-tersedia, pH tanah, 
kapasitas tukar kation (KTK) tanah, dan bobot kering bibit. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengaplikasian berbagai dosis kompos daun gamal 
berpengaruh terhadap sifat kimia tanah Inceptisol yang digunakan sebagai 
media tanam bibit kopi. Dosis kompos daun gamal sebanyak 13 g/polybag 
dapat meningkatkan kadar C-organik, N-total, K-tersedia dan KTK tanah, 
tetapi menurunkan nisbah C/N. Bobot kering bibit tertinggi diperoleh pada 
aplikasi kompos daun gamal sebanyak 15 g/polybag (1,10 g) dan hanya 
berbeda nyata dengan kontrol (tanpa kompos daun gamal, 0,53 g). 
 

 

Kata kunci: Inceptisol, kompos daun gamal, kopi arabika 
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ABSTRACT 

Atika Syahidah (91911407133001). Study of the Chemical Properties of 
Inceptisol Soil Applied Gamal Leaf Compost as a Planting Media for 
Arabica Coffee Seeds, supervised by Andri Amaliel Managanta and Ita 
Mowidu. 

Increasing coffee production through extensification needs to be 
supported by the availability of good-quality seeds. Adding organic material 
to the planting medium is one way to improve the chemical properties of the 
soil to increase seedling growth. This research aims to determine the 
chemical composition of gamal leaf compost and its effect on the chemical 
properties of Inceptisol soil which is used as a growing medium for Arabica 
coffee seedlings. The application treatment of various doses of gamal leaf 
compost (0, 9, 11, 13 and 15 g/polybag) which was repeated 4 times 
according to a randomized block design (RAK) pattern was carried out in 
Lape Village, Poso district from March to August 2023. Observation 
parameters include organic C, total N, C/N ratio, available P, available K, 
soil pH, soil cation exchange capacity (CEC), and seed dry weight. The 
results of the research showed that the application of various doses of 
gamal leaf compost affected the chemical properties of Inceptisol soil which 
was used as a growing medium for coffee seedlings. The dose of gamal leaf 
compost of 13 g/polybag increased the levels of organic C, total N, available 
K and CEC in the soil, but reduced the C/N ratio. The highest seed dry 
weight was obtained when applying gamal leaf compost at 15 g/polybag 
(1.10 g) and was only significantly different from the control (without gamal 
leaf compost, 0.53 g). 

 
 
 

 
Key words: inceptisol, gamal leaf compost, arabica coffee 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kopi menjadi salah satu komoditas utama perkebunan sekaligus 

komoditas ekspor dan Indonesia merupakan negara penghasil biji kopi 

keempat di dunia setelah Brazil, Vietnam dan Colombia (Baso dan Anindita, 

2018; ICO, 2022). Luas perkebunan kopi di Indonesia mencapai 1,27 juta 

ha dan didominasi oleh Perkebunan Rakyat (PR) 1,25 juta ha, Perkebunan 

Besar Negara (PBN) 13 ribu ha dan 8 ribu ha untuk Perkebunan Besar 

Swasta (PBS) (BPS 2021). Penambahan luas areal lahan kopi terus terjadi 

karena tingginya konsumsi kopi (Apriliyanto dkk., 2018; Ginting dan 

Basriwijaya, 2019; Wahyudi dkk., 2018). 

Luas areal kopi di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2020 

sebesar 1,25 juta ha dan meningkat menjadi 1,27 juta ha pada 2021 atau 

meningkat 2% (BPS 2021). Peningkatan lahan kopi di Indonesia dibarengi 

dengan penurunan kesuburan dan kerusakan tanah serta produktivitasnya 

(Solomon et al., 2007). Penyebabnya adalah ketidakseimbangan kadar 

hara dalam tanah, pengurasan dan defisit hara, penurunan kadar bahan 

organik tanah, pendangkalan lapisan tapak bajak, pencemaran oleh bahan 

agrokimia atau limbah, penurunan populasi dan aktivitas mikroba serta 

salinisasi atau alkalinisasi (Hartatik dkk., 2015; Rahmah dan Sudewi, 2022). 

Salah satu upaya peningkatan produksi kopi adalah dengan memanfaatkan 

lahan yang berpotensi di Indonesia.     

 Jenis tanah yang mendominasi di Indonesia salah satunya tanah 
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Inceptisol yang memiliki luas 70,5 juta ha yang berpotensi untuk 

dikembangkan dan tersebar di Indonesia (Sudirja dkk., 2017). Area 

Inceptisol yang luas tidak selalu diikuti dengan kandungan bahan organik 

dan kesuburan tanah yang baik karena kandungan bahan organik dan 

kesuburannya tergolong rendah (Abdurachman dkk., 2008). Kendala yang 

terdapat pada tanah Inceptisol yaitu memiliki tingkat kesuburan tanah dari 

tingkat rendah sampai tinggi, agregat tanah kurang stabil, kandungan 

bahan organik rendah, tingkat pH dari rendah sampai sedang serta memiliki 

kandungan liat yang cukup tinggi (Swanda dkk, 2015).  

Kopi yang dibudidayakan di Indonesia terdiri atas arabika dan 

robusta. Kopi robusta lebih banyak dibudidayakan sedangkan kopi arabika 

mencapai 10% sampai 15% dari 100% total produksi. Keunggulan kopi 

robusta mampu ditanam pada kondisi ketinggian dibawah 1000 m dpl 

sedangkan kopi arabika dapat tumbuh dengan baik pada dataran tinggi 

1000 m dpl (Ardhiarisca dkk., 2022; Syakir, 2010). Luas dan produksi kedua 

terbesar adalah Kabupaten Poso dengan luas areal tanaman kopi 1.266 ha 

dan jumlah produksi 737 ton/tahun. Namun, budidaya kopi masih diperlukan 

banyak bahan organik untuk menunjang produksi kopi lebih baik (Ikbal dkk., 

2023; Muslimin et al., 2022; Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

Penambahan bahan organik berupa kompos bermanfaat untuk 

memperbaiki kesuburan tanah seperti peningkatan pH tanah, penurunan 

konsentrasi Al-dd serta perbaikan sifat kimia tanah. Pembibitan mahoni 

menggunakan kompos dengan perlakuan daun gamal dan tanah (1:1) 
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menghasilkan tinggi tanaman (15,59 cm), jumlah helai daun (5,5 helai) dan 

diameter batang (1,79 mm) ini menunjukkan pengaruh yang terbaik pada 

pertumbuhan bibit (Musdalifah dan Wulandari, 2019). Pemberian kompos 

Gliricida sepium atau daun gamal dengan dosis 10 t/ha mampu 

menurunkan 70-90% konsentrasi Al-dd (Oktafiani dkk., 2018; Wahyudi, 

2009). Pengaplikasian kompos daun gamal sebesar 5 t/ha dapat 

meningkatkan C-organik tanah, kadar air tanah, permeabilitas tanah dan 

menurunkan BV serta mampu menurunkan kepadatan tanah yang ditandai 

dengan rendahnya nilai ketahanan penetrasi (Sihotang, 2018).  

Hasil penelitian Mulyono dkk (2021) penambahan pupuk organik cair 

daun gamal pada bibit kopi arabika menunjukkan hasil yang baik pada 

diameter batang dengan perlakuan tertinggi 60 cc/L. Hasil penelitian lain 

menyatakan bahwa penggunaan kompos daun gamal pada 120 g/polybag 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan 

diameter batang (Arsensi dkk., 2022). Berdasarkan hal tersebut, maka 

dilakukan penelitian untuk mengkaji sifat kimia tanah Inceptisol yang 

diaplikasikan kompos daun gamal yang digunakan sebagai media tanam 

bibit kopi arabika. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana komposisi kimia kompos daun gamal yang diaplikasikan 

pada tanah Inceptisol yang digunakan sebagai media tanam bibit kopi 

arabika? 

2. Bagaimana pengaruh kompos daun gamal terhadap sifat kimia tanah 

Inceptisol yang digunakan sebagai media tanam bibit kopi arabika? 

Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui komposisi kimia kompos daun gamal yang diaplikasikan 

pada tanah Inceptisol yang digunakan sebagai media tanam bibit kopi 

arabika. 

2. Mengetahui pengaruh kompos daun gamal terhadap sifat kimia tanah 

Inceptisol yang digunakan sebagai media tanam bibit kopi arabika. 

Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi bagi mahasiswa untuk dapat mengetahui sifat 

kimia tanah Inceptisol yang diaplikasikan kompos daun gamal yang 

digunakan sebagai media tanam bibit kopi arabika. 

2. Sebagai informasi bagi petani untuk mengetahui sifat kimia tanah 

Inceptisol yang diberikan kompos daun gamal yang digunakan sebagai 

media tanam bibit kopi arabika. 

3. Sebagai bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
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